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Abstrak
 

Studi ini bertujuan untuk mempelajari latar belakang munculnya Perkumpulan Kematian Gading Rejo

(PKG) sekaligus mengetahui mekanisme kerja dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi

pengembangan perkumpulan kematian dimaksud. Penelitian ini dianggap penting, karena perkumpulan yang

juga merupakan organisasi ini, berakar dan dikembangkan sendiri oleh masyarakat dengan tetap memenuhi

kebutuhan anggotanya walau telah berusia lebih dari 30 tahun. Semula perkumpulan ini memenuhi

kebutuhan kematian dengan menyediakan peralatan kematian bagi anggota di RW 05 desa Gading Rejo.

Namun sejak beberapa tahun yang lalu, perkumpulan ini juga meminjamkan peralatan pesta dengan sistem

sewa. Fenomena ini yang menarik untuk diteliti.

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang diperoleh melalui

wawancara mendalam dengan para informan. Selain itu juga menggunakan metode PRA (Participatory

Rural Appraisal) melalui pembuatan diagram Senn, yang dilakukan oleh sekelompok warga masyarakat RW

05. Penggunaan metode ini bertujuan untuk mengetahui organisasi di desa Gading Rejo yang memiliki

kedekatan dan kemanfaatan bagi masyarakat.

 

Penggunaan metode PRA menghasilkan bahwa organisasi Perkumpulan Kematian Gading Rejo (PKG) RW

05 desa Gading Rejo merupakan organisasi yang memiliki hubungan kedekatan yang sangat baik dengan

kehidupan masyarakat dibandingkan organisasi yang lainnya.

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah, kemunculan perkumpulan kematian ini disebabkan

karena adanya nilai-nilai, prilaku dan kebutuhan masyarakat terutama pada bidang kematian. Nilai-nilai dan

prilaku dimaksud, yaitu tolong menolong meringankan beban pihak keluarga yang meninggal dunia,

melayat atau bertakziah dan tahlilan.

 

Pada kehidupan sosial lainnya terdapat nilai dan prilaku masyarakat diantaranya keharusan menghadiri

setiap bentuk undangan yang diadakan masyarakat seperti undangan pesta, hajatan atau sunatan; lagan atau

tolong menolong dalam pelaksanaan kegiatan pesta yang dimulai tiga hari sebelum hari pelaksanaan dan

berakhir hingga adanya pembubaran panitia pesta, dan nilai dan prilaku terakhir adalah berdiskusi atau

berkumpul membicarakan semua hal baik yang menyangkut kepentingan pribadi maupun kepentingan

bersama di setiap pertemuan. Nilai dan prilaku yang telah melembaga ini serta adanya kebutuhan akan

peralatan-peralatan kematian dan peralatan pesta, sehingga memunculkan sebuah organisasi untuk

memenuhi kebutuhan tersebut. Hal yang menarik, lembaga yang menyelenggarakan kebutuhan ini dapat

berbentuk apa saja, namun yang penting telah melembaganya norma dan prilaku di masyarakat.
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Dalam perjalanannya, perkumpulan kematian yang tidak memiliki AD/ART, tidak hanya memenuhi

kebutuhan anggota yang ditimpa musibah kematian, namun juga memenuhi kebutuhan pesta bagi anggota

dan orang lain dengan sistem sewa. Perkembangan ini disebabkan adanya akuntabilitas atau kepercayaan

yang menjadi ciri utama dalam menjalankan roda organisasi, keikutsertaan anggota baik dalam

merencanakan, evaluasi setiap kegiatan hingga pemilihan pengurus organisasi, sanksi sosial bagi pengurus

yang menyalahi aturan berupa rasa malu, dan adanya insentif yang diberikan kepada pengurus. Untuk

pengembangan selanjutnya, sebaiknya perkumpulan ini tidak menerima bantuan dari pihak lain karena akan

mengurangi kemandirian dan keleluwesan anggota dalam memikirkan dan memajukan kelembagaannya.


